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ABSTRAK 

 

Skripsi dengan judul “Analisis Penerapan Metode Job Order Costing 

dalam Menentukan Harga Pokok Produksi dan Harga Jual pada Konveksi 
Muda Berkarya Tulungagung” ini ditulis oleh Nia Firnanda, NIM 
1860403222051, Pembimbing Zaki Bahrun Ni’am, S.Pd., M.Akun. 

Kata Kunci: Harga Pokok Produksi, Job Order Costing, Konveksi 

Pada sektor usaha mikro dan kecil khusunya konveksi, masih banyak 
pelaku usaha yang belum menerapkan perhitungan Harga Pokok Produksi 
secara sistematis sehingga penentuan harga jual kurang tepat dan pengendalian 
biaya produksi belum optimal. Hal tersebut juga terjadi pada Konveksi Muda 

Berkarya yang masih menghitung biaya produksi berdasarkan perkiraan 
pemilik tanpa pencatatan rinci dan terpisah atas biaya bahan baku, tenaga kerja 
langsung dan overhead pabrik untuk setiap pesanan, sehingga berpotensi 
menimbulkan perbedaan antara biaya produksi sebenarnya dengan biaya yang 

dihitung oleh konveksi.  

Tujuan dari penelitian ini adalah 1) Untuk mengetahui penerapan 
metode Job Order Costing sebagai dasar perhitungan Harga Pokok Produksi 
pada Konveksi Muda Berkarya Tulungagung, 2) Untuk mengetahui penerapan 

metode Job Order Costing sebagai dasar perhitungan harga jual pada Konveksi 
Muda Berkarya Tulungagung. 3) Untuk membandingkan hasil perhitungan 
Harga Pokok Produksi antara metode Job Order Costing dengan metode 
perhitungan yang digunakan oleh Konveksi Muda Berkarya Tulungagung.  

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan 
jenis penelitian deskrriptif. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini 
terdiri dari data primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan data dilakukan 
melalui wawancara, observasi dan dokumentasi, yang kemudian dianalisis 

secara sistematis untuk memperoleh gambaran yang jelas mengenai 
perhitungan Harga Pokok Produksi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Konveksi Muda Berkarya 
Tulungagung belum menerapkan metode Job Order Costing secara optimal 

dalam perhitungan Harga Pokok Produksi dan harga jual, karena perhitungan 
yang dilakukan masih belum memasukkan seluruh komponen biaya produksi 
secara rinci, khususnya biaya overhead pabrik. Penerapan metode Job Order 
Costing sebagai dasar perhitungan Harga Pokok Produksi menghasilkan nilai 

yang lebih besar dan lebih akurat dibandingkan dengan metode yang digunakan 
oleh pihak konveksi, sehingga memberikan dasar yang lebih tepat dalam 
menetapkan harga jual produk. Perbedaan hasil perhitungan tersebut 
menunjukkan bahwa metode Job Order Costing mampu menyajikan informasi 

biaya yang lebih lengkap dan dapat digunakan sebagai dasar pembanding 
antara perhitungan Harga Pokok Produksi menurut metode perusahaan dengan 
metode Job Order Costing.  
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ABSTRACT 

 

This undergraduate thesis entitled “Analysis of the Application of the 

Job Order Costing Method in Determining Cost of Production and Selling Price 
at Muda Berkarya Convection, Tulungagung” was written by Nia Firnanda, 
Student ID Number 1860403222051, under the supervision of Zaki Bahrun 
Ni’am, S.Pd., M.Akun. 
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In the micro and small business sector, particularly in the convection 
industry, many business owners have not yet implemented a systematic 
calculation of production costs, resulting in inaccurate selling price 

determination and less optimal control of production costs. This condition is 
also found at Konveksi Muda Berkarya, where production costs are calculated 
based on the owner’s estimates without detailed and separate records of raw 
material costs, direct labor costs, and manufacturing overhead costs for each 

order, potentially leading to discrepancies between actual production costs and 
the costs calculated by the company. 

The objectives of this study are: (1) to examine the application of the 
Job Order Costing method as the basis for calculating the cost of production at 

Muda Berkarya Convection, Tulungagung; (2) to examine the application of 
the Job Order Costing method as the basis for determining the selling price at 
Muda Berkarya Convection, Tulungagung; and (3) to compare the results of 
cost of production calculations between the Job Order Costing method and the 

method currently used by Muda Berkarya Convection, Tulungagung. 

This study employs a qualitative approach with a descriptive research 
design. The data sources used in this study consist of primary and secondary 
data. Data collection techniques include interviews, observations, and 

documentation, which are then analyzed systematically to obtain a clear 
description of the cost of production calculation. 

The results of the study indicate that Konveksi Muda Berkarya 
Tulungagung has not optimally implemented the Job Order Costing method in 

calculating the cost of production and selling prices, as the calculations have 
not included all production cost components in detail, particularly 
manufacturing overhead costs. The application of the Job Order Costing 
method as the basis for calculating the cost of production results in higher and 

more accurate values compared to the method used by the company, thereby 
providing a more appropriate basis for determining product selling prices. 
These differences indicate that the Job Order Costing method is able to present 
more comprehensive cost information and can be used as a basis for 

comparison between the company’s cost of production calculation method and 
the Job Order Costing method. 

 


